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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan
yang menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-
12 tahun. Pendidikan sekolah dasar dimaksud untuk memberikan bekal
kemampuan dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat perkembangan.
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dirinya, masyarakat dan bangsa.



Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar
merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar
penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral
pembelajaran. Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar,
gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan.
Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebeh efektif juga
menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa
senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. Dalam

proses belajar mengajar terjadi interaksi antara siswa dan guru. Interaksi tersebut

terjadi apabila ada pesan atau_inform ampaikan oleh guru melalui
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pembelajaran yang aktif, kreatif; i of 'Mctll];ly yenangkan dalam proses
kegiatan pembelajaran, khususnya“pembelaj PS. Guru sebisanya dapat
menggunakan alat-alat yang murah dan efesien, meskipun sederhana akan tetapi

merupakan keharusan dalam mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.



Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga
dituntut dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang
akan digunakan apabila media tersebut belum tersedia. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang semakin meningkat sebagai
salah satu ilmu dasar yang memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan dalam
berbagai bidang kehidupan. Tjokrodikarjo (1982) dalam Lilik Kustiani, dkk
(2016:5) mendefinisikan IImu pengetahuan sosial (IPS) sebagai perwujudan dari
suatu pendekatan interdisiplin dari ilmu-ilmu sosial. lIlmu Pengetahuan sosial

merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang disenangi anak. Karena dalam
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dari pencapain tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran kita tidak bisa
melakukan pengajaran begitu saja tetapi harus melakukan perencanaan yang
dikenal dengan perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran inilah yang
akan menentukan kemana arah atau kegiatan apa saja yang harus dilakukan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, begitu juga perencanaan terhadap
penggunaan media yang dapat memperjelas sesuatu yang abstrak menjadi nyata,

factual kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan.



Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru kelas IV SD Negeri
064023 Kemenangan Tani , masih ada beberapa siswa di kelas IV yang belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), yang sudah ditetapkan pada nilai

70. Untuk lebih jelasnya akan disajikan pada tabel dibawabh ini.

Tabel 1.1 Presentase Nilai KKM Siswa pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas
IV Tahun Pelajaran 2021

No KKM Nilai Banyak siswa Presentase %
1 >70 25 orang 83 %
2 70 <70 5 orang 17 %
Jumlah 0 100 %
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menerima materi, sehingga dapat menambah hasil belajar siswa. Peneliti ingin

kegiatan belajar mengajar berjalan dengan sukses dan berkulitas.



Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media video dalam proses pembelajaran sangat penting, karena dapat membantu
pemahaman siswa dalam memperoleh informasi pembelajaran. Sehingga
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh
Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS Materi Jenis-Jenis
Pekerjaan Di Kelas IV SD Negeri 064023 Kemenangan Tani T.A 2021/2022 .

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Media yang digunak ervariasi

TNy

ton dalam pemibselajaran

2. Guru menggunakan strategi

IPS, sep amah saja

: o WM BRI g
4. *’ asilitas media pembelajaran‘di
5. S kurang akt&da saat pe
6. Sis kura q : mateﬁ'a@ -@palk
1.3 Batase

Berdasarka ntlflk d|ura|kan
di atas, maka // alah dalam penelltlan ini dibatasi nggunaan

media video d ata pelajarar mﬂaAstidfva rijenis-jenis pekerjaan di

kelas IV SD Negeri 064023 Ke angan Tani TahuafAjaran 2021/2022.




1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

menurut penulis yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1.

1.5 TujuanP
Berdasa an/masalah di atas, maka tujuan peneltia
1.

Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada materi jenis-jenis
pekerjaan setelah menggunakan pembelajaran konvensional di kelas IV SD
Negeri 064023 Kemenangan Tani T.A 2021/2022?

Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada materi jenis-jenis
pekerjaan setelah menggunakan media video di kelas IV SD Negeri 064023
Kemenangan Tani T.A 2021/2022?
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1.6 Manfaat Penelitian

1.

Bagi siswa

a) Diharapkan siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran sehingga
dapat tercipta semangat dan motivasi yang tinggi untuk lebih
memahami materi pembelajaran yang dilaksanakan serta dapat
meningkatkan hasil belajar.

Bagi Guru

a) Dapat merencanakan proses pembelajaran yang aktif, efektif dan efisien

b) Dapat mengetahui permasalahan yang muncul dalam proes pembelajaran

secara langsung serta mencari m.memecahkan masalah
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